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ABSTRAK 

Pada era modern saat ini penggunaan olahraga sebagai alat dalam pelaksanaan 

diplomasi sebuah negara disebut “Diplomasi Olahraga (sports diplomacy)”. 

khusus dalam studi ini, unit analisis diplomasi olahraga yang digunakan adalah 

olahraga bulu tangkis. Praktik diplomasi olahraga pada event turnamen bulu 

tangkis dalam perayaan 75 tahun hubungan diplomatik Indonesia-Denmark 

dikategorikan sebagai “Sports Diplomacy 2.0”,  dapat dilihat dari aktor-aktor 

yang terlibat didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana 

turnamen olahraga bulu tangkis dapat berfungsi sebagai salah satu upaya 

diplomasi dalam hubungan bilateral Indonesia-Denmark. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis 

data deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah hasil wawancara, literatur 

akademik, dokumen resmi pemerintah, dan publikasi media. Hasil penelitian ini 

menunjukan Dilomasi olahraga bulutangkis merupakan bagian dari diplomasi 

publik dan diplomasi budaya, dengan memanfaatan olahraga bulu tangkis sebagai 

medium diplomasi informal mampu menjangkau masyarakat internasional secara 

langsung dan daya tarik. Dalam konteks hubungan Indonesia dan Denmark, bulu 

tangkis mencerminkan bentuk multi-track diplomacy yang berorientasi pada 

penguatan hubungan, meningkatkan kerja sama kedua negara yang dibuktikan 

dengan terbetuknya kerjasama lanjutan yakni Plan of Action Indonesia-Denmark 

2025-2029 Kemitraan Staregis untuk Masa Depan yang Berkelanjutan dan 

Tangguh.  
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ABSTRACT 

In the modern era, the use of sports as a tool in the implementation of a country's 

diplomacy is called "Sports Diplomacy", specifically in this study, the unit of 

analysis of sports diplomacy used is badminton. The practice of sports diplomacy 

at badminton tournament events in celebration of the 75th anniversary of 

Indonesia-Denmarak diplomatic relations categorized as "Sports Diplomacy 2.0", 

can be seen from the actors involved. The goal of this research is to analyze how 

badminton tournaments can serve as a diplomatic effort in Indonesia-Denmark 

bilateral relations. In this study, researchers used a qualitative research approach 

using a descriptive data analysis method. The resources used are the results of 

interviews, academic literature, official government documents and media 

publications. The results of this study show that badminton diplomacy is part of 

public diplomacy and cultural diplomacy., by utilizing badminton as a medium of 

informal diplomacy able to reach the international community directly and 

attractively. In the context of Indonesian and Danish relations, badminton reflects 

multytrack diplomacy oriented towards strengthening relations, increasing 

cooperation between the two countries as evidenced by the establishment of 

further cooperation, namely the plan of action Indonesia Denmark 2025-2029 

strategic partnership for a sustainable and resilient future.. 
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